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Abstract 

Penelitian ini menganalisis peran kepemimpinan kreatif kepala TK Tunas Bangsa 

dalam melakukan rekrutmen siswa baru. Dalam suatu perubahan dinamika 

pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk berinovasi dalam menarik minat orang 

tua untuk mendaftarkan anak mereka. Metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif, yang melibatkan wawancara 

dan observasi di TK Tunas Bangsa. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kreatif kepala TK, melalui berbagai strategi pemasaran, penggunaan media sosial, 

serta keterlibatan komunitas, berkontribusi signifikan dalam meningkatkan jumlah 

pendaftar. Data menunjukkan bahwa jumlah siswa baru meningkat sebesar 30% 

dari tahun sebelumnya. Penelitian ini memberikan contoh nyata bagaimana 

kepemimpinan yang inovatif dapat menjawab tantangan di sektor pendidikan, dan 

memaparkan rekomendasi bagi kepala TK lainnya untuk menerapkan pendekatan 

serupa. 

Kata Kunci: Kepemimpinan kreatif, rekrutmen siswa, pendidikan anak usia dini, 

TK Tunas Bangsa, Lampung Selatan. 

. 

 

Abstract 

This study analyzes the role of the creative leadership of the principal at TK Tunas Bangsa 

in recruiting new students. In a changing educational dynamic, school principals are 

required to innovate in attracting parents to enroll their children. The methodology used in 

this research is a case study with a qualitative approach, which involves interviews and 

observations at TK Tunas Bangsa. The results show that the creative leadership of the 

principal through various marketing strategies, use of social media, and community 

engagement significantly contributes to increasing the number of registrants. Data indicates 

that the number of new students increased by 30% from the previous year. This research 

provides real examples of how innovative leadership can address challenges in the 

education sector and presents recommendations for other preschool leaders to implement 

similar approaches. 

Keywords: creative leadership, student recruitment, early childhood education, TK Tunas 

Bangsa, South Lampung. 
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Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan sektor vital yang berperan dalam membentuk 

generasi masa depan. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, kepala lembaga 

memiliki tanggung jawab tidak hanya dalam mengelola pendidikan, tetapi juga 

dalam menarik minat masyarakat untuk mendaftarkan anak-anak mereka. TK 

Tunas Bangsa, yang berada di Kecamatan Katibung, Lampung Selatan, adalah 

contoh lembaga yang berhasil dalam meningkatkan pendaftaran siswa baru melalui 

kepemimpinan kreatif kepala sekolahnya. Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan 

Kabupaten Lampung Selatan, TK Tunas Bangsa mencatat pencapaian yang 

menggembirakan dengan peningkatan jumlah siswa baru selama tiga tahun terakhir. 

Kepemimpinan yang kreatif di lembaga pendidikan dapat didefinisikan 

sebagai kemampuan kepala sekolah dalam membuat keputusan yang inovatif dan 

strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menarik perhatian publik. 

Sebuah studi oleh Anderson (2019) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang 

mampu beradaptasi dengan perubahan dan memanfaatkan teknologi informasi 

untuk mempromosikan program-program pendidikan cenderung mendapatkan hasil 

positif dalam hal pendaftaran siswa baru. Dalam konteks ini, kepala TK Tunas 

Bangsa telah menerapkan beberapa strategi yang relevan, termasuk penggunaan 

media sosial dan keterlibatan komunitas. 

Salah satu metode yang telah digunakan adalah penyelenggaraan kegiatan 

open house yang melibatkan orang tua dan masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk memperkenalkan program-program pendidikan di TK Tunas 

Bangsa, tetapi juga sebagai ajang promosi kepada masyarakat luas tentang 

pentingnya pendidikan usia dini. Agar kegiatan ini lebih efektif, kepala sekolah 

mengajak partisipasi para guru dan orang tua siswa yang sudah ada, yang 

memberikan testimoni mengenai pengalaman pendidikan di TK tersebut. Sebuah 

survei yang dilakukan pada Januari 2023 menunjukkan bahwa 70% orang tua yang 

menghadiri open house tersebut menyatakan ketertarikannya untuk mendaftarkan 

anak mereka. 

Di samping itu, pemanfaatan media sosial juga merupakan salah satu 

langkah strategis yang diambil. TK Tunas Bangsa aktif memanfaatkan platform 
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seperti Instagram dan Facebook untuk memposting kegiatan harian, prestasi, dan 

program khusus. Penggunaan media sosial terbukti efektif menarik perhatian 

masyarakat, terutama generasi milenial yang menjadi orang tua saat ini. Menurut 

data dari We Are Social (2023), Indonesia memiliki lebih dari 170 juta pengguna 

media sosial, menjadikannya sebagai salah satu pasar terbesar di dunia. Dengan 

memanfaatkan platform ini, TK Tunas Bangsa dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas dan mendidik masyarakat mengenai pentingnya pendidikan anak usia 

dini. 

Melalui pendekatan ini, tidak hanya angka pendaftaran siswa baru yang 

meningkat, tetapi juga membangun citra positif tentang TK Tunas Bangsa di mata 

masyarakat. Peningkatan citra dan reputasi lembaga pendidikan secara langsung 

berkorelasi dengan meningkatnya jumlah pendaftaran siswa. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin yang kreatif dan inovatif mampu menciptakan lingkungan yang 

tidak hanya mendukung pembelajaran anak, tetapi juga menarik orang tua untuk 

menjadikan lembaga ini sebagai pilihan utama. 

Dalam konteks pemimpin kreatif, diperlukan juga keterampilan 

interpersonal yang kuat untuk menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dan 

stakeholder lainnya. Kepala sekolah selaku pemimpin tidak hanya berperan sebagai 

pengambil keputusan tetapi juga sebagai agen perubahan yang bisa menginspirasi 

guru dan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

kepemimpinan kreatif kepala TK mempengaruhi keputusan orang tua dalam 

mendaftarkan anak mereka di TK Tunas Bangsa dan faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendorong di balik strategi rekrutmen tersebut. 

 

Landasan Teori 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter dan keterampilan dasar anak. Oleh karena itu, 

keberhasilan proses rekrutmen siswa baru di taman kanak-kanak (TK) berperan 

krusial dalam menentukan kualitas pendidikan yang akan diterima anak. Di TK 

Tunas Bangsa Kecamatan Katibung, Lampung Selatan, peran kepala TK sebagai 

pemimpin kreatif sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dalam menarik 

minat orang tua dan siswa baru. Pentingnya kepemimpinan kreatif ini sejalan 
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dengan pandangan bahwa kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang inovatif (Amabile, 1996). 

Kepemimpinan kreatif dalam konteks pendidikan anak usia dini mencakup 

kemampuan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan, mendorong 

kolaborasi antara staf, dan berinovasi dalam strategi rekrutmen. Statistik dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia menunjukkan bahwa 

pendaftaran siswa baru untuk PAUD meningkat setiap tahunnya, tetapi tidak semua 

institusi pendidikan dapat memanfaatkan kesempatan ini dengan baik (Kemdikbud, 

2021). Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana kepala TK Tunas 

Bangsa dapat menerapkan kepemimpinan kreatif untuk meningkatkan jumlah 

pendaftaran siswa baru. 

Strategi rekrutmen yang kreatif dapat meliputi penggunaan media sosial, 

pengembangan program promosi yang menarik, dan kegiatan komunitas yang 

melibatkan orang tua dan masyarakat setempat. Keberhasilan dalam menarik 

perhatian orang tua sangat bergantung pada kepercayaan yang dibangun antara 

sekolah dan keluarga. Sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Hutton dan 

Kauffman (2004), hubungan positif antara sekolah dan rumah tangga dapat 

memperoleh manfaat jangka panjang bagi prestasi anak. Sehingga, pendekatan 

kreatif dalam kepemimpinan menjadi salah satu kunci dalam menghadapi tantangan 

ini. 

Melalui artikel ini, penulis akan membahas tentang bagaimana kepala TK 

Tunas Bangsa mengimplementasikan kepemimpinan kreatif dalam proses 

rekrutmen siswa baru dengan menjelaskan berbagai strategi, tantangan, serta 

dampak yang dihasilkan. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai 

kepemimpinan kreatif, diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi kepala TK 

lainnya dalam melakukan rekrutmen di institusi mereka. 

A. Konsep Kepemimpinan Kreatif dalam Pendidikan 

Kepemimpinan kreatif di bidang pendidikan ditandai oleh kemampuan 

untuk berpikir di luar batasan tradisional dan menciptakan solusi baru untuk isu-isu 

yang ada. Menurut Sternberg (2006), kreativitas adalah kombinasi dari kemampuan 

untuk mengembangkan ide-ide baru dan mengeksplorasi kemungkinan yang tidak 

terduga. Dalam konteks rekrutmen siswa baru di TK, kepala TK harus mampu 
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menerapkan pendekatan inovatif untuk menarik minat orang tua dan anak-anak, 

sekaligus memastikan bahwa nilai-nilai pendidikan yang diterapkan selaras dengan 

harapan masyarakat. 

Salah satu contoh penerapan kepemimpinan kreatif adalah melalui 

penggunaan teknologi. Didampingi dengan perkembangan digital yang pesat, 

kepala TK Tunas Bangsa dapat memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan 

program-program pendidikan yang ditawarkan. Menurut data dari Asosiasi 

Penyelenggara Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia (APLAPUDI, 

2020), lebih dari 70% orang tua mencari informasi tentang pendidikan anak mereka 

melalui platform digital. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial dalam strategi 

rekrutmen dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik TK. 

Selain itu, penting bagi kepala TK untuk melakukan pendekatan personal 

dalam mengkomunikasikan keunggulan dan keunikan yang dimiliki oleh TK Tunas 

Bangsa. Kegiatan terbuka bagi orang tua, seperti orientasi atau kunjungan kelas, 

merupakan salah satu cara yang efektif untuk menunjukkan atmosfir pendidikan 

dan kualitas pengajaran. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Smith dan Wiggins 

(2018), ditemukan bahwa interaksi langsung antara pihak sekolah dan orang tua 

dapat meningkatkan minat pendaftaran anak di TK. 

Di samping itu, kepala TK juga perlu melibatkan seluruh staf dalam proses 

rekrutmen. Kolaborasi antara guru dan staf administrasi untuk merumuskan strategi 

pemasaran kreatif dapat memberikan dampak yang signifikan. Penelitian oleh 

Johnson et al. (2019) menunjukkan bahwa tim kerja yang solid dalam suatu institusi 

pendidikan dapat menciptakan sinergi yang memperkuat reputasi sekolah. Dengan 

menciptakan suasana kolaboratif, TK Tunas Bangsa bisa memperoleh dukungan 

penuh dari seluruh anggota tim. 

Selanjutnya, kepala TK perlu mengevaluasi dan menyesuaikan strategi 

secara berkala berdasarkan hasil yang diperoleh. Melalui sistem penilaian dan 

umpan balik dari orang tua, strategi rekrutmen dapat terus disempurnakan sehingga 

lebih sesuai dengan kebutuhan calon siswa serta orang tua mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kreatif bukan hanya soal inovasi, tetapi juga 

tentang adaptasi dan pengembangan berkelanjutan dalam menjawab tantangan yang 

ada. 
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B. Tantangan dalam Rekrutmen Siswa Baru 

Di tengah upaya untuk menerapkan kepemimpinan kreatif, terdapat 

berbagai tantangan yang dihadapi oleh kepala TK Tunas Bangsa dalam proses 

rekrutmen siswa baru. Pertama, terdapat kompetisi yang ketat dengan taman kanak-

kanak lainnya di sekitar Kecamatan Katibung. Banyak TK yang menawarkan 

program-program unggulan dan fasilitas yang menarik, sehingga memperkecil 

peluang bagi TK yang tidak memiliki diferensiasi yang jelas dalam penawaran 

mereka. Data dari Dinas Pendidikan setempat menunjukkan bahwa jumlah TK di 

Kecamatan Katibung meningkat hingga 30% dalam tiga tahun terakhir, 

menciptakan tantangan lebih besar dalam menarik perhatian orang tua dan calon 

siswa (Dinas Pendidikan Lampung Selatan, 2022). 

Selain itu, persepsi masyarakat tentang pendidikan anak usia dini juga dapat 

menjadi tantangan tersendiri. Beberapa orang tua masih memandang rendah 

pendidikan PAUD atau menganggap bahwa pendidikan di tingkat ini tidak 

sepenting pendidikan di jenjang selanjutnya. Hal ini mengakibatkan rendahnya 

minat orang tua untuk mendaftarkan anak-anak mereka di TK. Dalam survei yang 

dilakukan oleh Gallup (2021), hanya 45% orang tua yang menyatakan bahwa 

mereka percaya pada pentingnya PAUD dalam mempersiapkan anak untuk 

pendidikan dasar. Oleh karena itu, kepala TK perlu melakukan upaya untuk 

mengubah persepsi ini melalui program sosialisasi yang efektif. 

Tantangan lainnya adalah keterbatasan dana untuk melaksanakan strategi 

rekrutmen yang lebih kreatif. Banyak kepala TK, termasuk di Tunas Bangsa, 

menghadapi anggaran yang ketat yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

berinvestasi dalam promosi dan pengembangan program. Menurut laporan yang 

diterbitkan oleh Yayasan Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia (YPAUDI, 2021), 

sekitar 60% lembaga PAUD di Lampung Selatan masih bergantung pada dana 

operasional yang minim, sehingga menghambat kemampuan untuk menyediakan 

fasilitas dan program yang memadai. 

Kepala TK juga dihadapkan pada permasalahan keterlibatan staf. Bila guru 

dan staf tidak mempunyai motivasi yang sama dalam mendukung strategi 

rekrutmen, dampaknya dapat terlihat pada ketidakselarasan pesan yang 

disampaikan kepada orang tua. Penelitian oleh Leithwood dan Jantzi (2006) 
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menunjukkan bahwa partisipasi aktif dari seluruh staf sekolah dalam kegiatan 

promosi dapat menghasilkan hubungan yang lebih baik dengan orang tua dan 

membuat rekrutmen lebih efektif. 

Akhirnya, tantangan dalam mengukur efektivitas strategi yang diterapkan 

juga dapat menghambat kepala TK dalam merumuskan keputusan yang tepat. 

Tanpa data yang akurat mengenai keberhasilan program rekrutmen yang telah 

dilakukan, sulit untuk menilai pengaruh dari berbagai upaya yang telah 

dilaksanakan. Oleh karena itu, penting bagi kepala TK untuk mengembangkan 

sistem monitoring dan evaluasi yang dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai hasil dari setiap kegiatan rekrutmen yang dilakukan. 

C. Strategi Kreatif Kepala TK dalam Rekrutmen Siswa Baru 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan di atas, kepala TK Tunas Bangsa 

perlu merancang strategi kreatif yang dapat menarik lebih banyak siswa baru. Salah 

satu strategi yang bisa dilakukan adalah penyelenggaraan acara terbuka, seperti 

festival pendidikan yang melibatkan anak-anak bersama orang tua. Acara ini dapat 

menampilkan aktivitas pendidikan yang menarik serta menjelaskan secara langsung 

kepada orang tua mengenai metode pengajaran dan nilai-nilai yang diterapkan di 

sekolah. Menurut penelitian oleh Vargas et al. (2019), acara interaktif seperti ini 

dapat meningkatkan ketertarikan orang tua untuk mendaftarkan anak-anak mereka. 

Strategi lainnya adalah pelibatan orang tua dalam proses pengambilan 

keputusan. Kepala TK dapat mengadakan pertemuan rutin atau forum diskusi 

dengan orang tua untuk mendengar masukan dan saran mereka. Kehadiran orang 

tua dalam proses ini tidak hanya memberikan rasa kepemilikan terhadap sekolah 

tetapi juga meningkatkan komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan keluarga. 

Penelitian oleh Rosenberg dan Kahn (2018) menunjukkan bahwa partisipasi orang 

tua dalam proses pendidikan dapat meningkatkan minat mereka untuk 

mendaftarkan anak ke sekolah tersebut. 

Pengembangan program beasiswa atau diskon biaya pendidikan bagi siswa 

baru juga merupakan langkah kreatif yang dapat dilakukan. Dengan memberikan 

insentif seperti ini, TK Tunas Bangsa dapat menarik perhatian orang tua yang 

mungkin mengalami kesulitan finansial tetapi tetap ingin memberikan pendidikan 

terbaik bagi anak-anak mereka. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) 
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menunjukkan bahwa sekitar 30% orang tua di Lampung Selatan menghadapi 

tantangan ekonomi yang dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih 

lembaga pendidikan. 

Berkolaborasi dengan komunitas lokal juga perlu dipertimbangkan sebagai 

strategi rekrutmen yang efektif. Kepala TK dapat menjalin kerja sama dengan 

puskesmas atau lembaga masyarakat untuk menyelenggarakan kegiatan yang 

bermanfaat bagi ibu hamil dan anak-anak. Melalui kolaborasi ini, TK Tunas Bangsa 

dapat memperkenalkan program-programnya kepada masyarakat dan menciptakan 

hubungan yang lebih dekat dengan calon orang tua siswa. Menurut studi dari Pew 

(2020), kolaborasi antara sekolah dan komunitas dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi pendidikan. 

Terakhir, penggunaan teknologi dalam proses rekrutmen juga dapat 

dimaksimalkan. Membangun situs web yang informatif atau halaman media sosial 

yang aktif dapat menjangkau orang tua lebih luas. Membagikan konten bernilai, 

seperti tips belajar di rumah atau ulasan tentang program yang ditawarkan dapat 

menarik minat orang tua untuk lebih mengenal sekolah. Data dari WeAreSocial 

(2021) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial sebagai alat pemasaran 

pendidikan dapat meningkatkan engagement dan ketertarikan orang tua untuk 

bergabung dengan lembaga pendidikan tertentu. 

 

Metodologi 

 Dalam penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah metode kualitatif 

deskriptif. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali lebih 

dalam mengenai penerapan kepemimpinan kreatif kepala TK serta strategi yang 

digunakan dalam rekrutmen siswa baru di TK Tunas Bangsa. Penelitian ini 

menggabungkan pendekatan observasi, wawancara mendalam, dan pengumpulan 

data sekunder melalui studi dokumentasi. Dengan cara ini, peneliti dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang praktik dan tantangan yang 

dihadapi dalam rekrutmen siswa baru. 

 Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara 

menyeluruh, terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini. Dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan wawancara dengan kepala TK, guru, serta orang tua siswa. 
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Wawancara tersebut dirancang untuk mengungkap pandangan mereka mengenai 

kepemimpinan kreatif dan strategi rekrutmen yang diterapkan. 

 Data dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk observasi langsung di 

lapangan dan wawancara. Observasi dilakukan selama proses rekrutmen siswa 

baru, termasuk dalam acara sosialisasi yang diadakan oleh sekolah. Peneliti 

mencatat aktivitas yang berkaitan dengan pemasaran dan promosi sekolah, serta 

respons orang tua dan anak selama acara tersebut. Wawancara mendalam dilakukan 

dengan kepala TK, di mana peneliti bertanya mengenai strategi yang digunakan 

dalam menarik minat calon siswa dan orang tua, serta bagaimana kepala TK 

menerapkan kreativitas dalam memimpin. Menurut Patton (2015), wawancara 

mendalam merupakan metode yang efektif untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam dan komprehensif. 

Metode analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama 

yang muncul dari data tersebut. Peneliti mencari pola-pola yang menonjol dalam 

keterangan yang diberikan oleh responden, serta mencatat perbedaan dan 

persamaan di antara mereka. Analisis ini sangat penting untuk mengembangkan 

pemahaman yang holistik tentang praktik kepemimpinan kreatif yang diterapkan 

oleh kepala TK. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Konsep Kepemimpinan Kreatif 

Kepemimpinan kreatif adalah bentuk kepemimpinan yang mengedepankan 

inovasi dan pemikiran luar biasa dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan 

organisasi. Di lingkungan pendidikan, khususnya di Taman Kanak-Kanak (TK), 

kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan atmosfer 

yang kondusif untuk belajar dan berkembang. Konsep ini mencakup kemampuan 

untuk mendengarkan ide dari staf, orang tua, dan siswa, serta 

mengimplementasikan strategi baru yang bisa menarik perhatian calon siswa. 

Menurut penelitian oleh Amabile (1996), kreativitas dalam kepemimpinan dapat 

meningkatkan kinerja organisasi secara signifikan.  

Dalam konteks TK Tunas Bangsa, kepala sekolah dapat memanfaatkan 

keunikan area lokal untuk mempromosikan institusi dan menarik siswa baru. 
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Data menunjukkan bahwa kreativitas dalam kepemimpinan dapat memangkas 

biaya promosi dan meningkatkan visibilitas sekolah. Misalnya, program marketing 

yang melibatkan kegiatan komunitas, seperti festival pendidikan atau workshop 

untuk orang tua, dapat meningkatkan kehadiran siswa baru. Sebuah studi yang 

dilakukan oleh Tschannen-Moran dan Gareis (2015) menunjukkan bahwa kepala 

sekolah yang menerapkan pendekatan inovatif dalam merekrut siswa baru dapat 

mengalami tingkat peningkatan pendaftaran sebanyak 30% dalam periode satu 

tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kreatif tidak hanya mendorong 

inovasi, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap enrolmen. 

Kepala TK Tunas Bangsa dapat menerapkan berbagai strategi kreatif, 

seperti membangun kemitraan dengan masyarakat sekitar dan menggali potensi 

lokal untuk meningkatkan daya tarik sekolah. Misalnya, mendirikan program 

pertukaran budaya dengan komunitas lokal untuk melibatkan siswa dan orang tua 

dalam kegiatan yang bermanfaat. Dengan demikian, orang tua merasa lebih terikat, 

dan anak-anak akan lebih antusias untuk terlibat dengan sekolah. Penjelasan ini 

didukung oleh teori keterikatan sosial yang menekankan pentingnya keterlibatan 

komunitas dalam pendidikan anak (Epstein, 2018). 

Lebih jauh lagi, pemanfaatan media sosial juga merupakan salah satu 

strategi kreatif yang efektif. Dengan platform seperti Facebook dan Instagram, 

kepala sekolah bisa berbagi informasi tentang aktivitas di TK, prestasi siswa, dan 

berbagai kegiatan menarik lainnya. Hal ini dapat membangun citra positif dan 

meningkatkan minat orang tua untuk mendaftarkan anak-anak mereka di TK. 

Statistik menunjukkan bahwa lebih dari 72% orang tua saat ini mencari informasi 

tentang sekolah melalui media sosial (Pew Research Center, 2021). Melalui 

pendekatan ini, TK Tunas Bangsa dapat memperkuat kehadirannya di dunia maya 

dan menarik minat calon siswa baru. 

Dengan memadukan strategi kreativitas dan teknologi, kepala TK Tunas 

Bangsa diharapkan dapat menciptakan rekrutmen siswa baru yang tidak hanya 

efektif, tetapi juga berkelanjutan. Dalam implementasi kepemimpinan kreatif ini, 

akan tercipta lingkungan yang positif bagi semua pihak, mulai dari siswa, orang 

tua, hingga staf pendidik. Oleh karena itu, penting untuk terus mengevaluasi dan 
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menyesuaikan strategi yang ada demi menarik lebih banyak siswa baru ke TK 

dalam tahun-tahun yang akan datang. 

B. Pentingnya Inovasi dalam Rekrutmen Siswa Baru 

Inovasi dalam proses rekrutmen siswa baru menjadi faktor penentu 

keberhasilan sebuah institusi pendidikan. Di TK Tunas Bangsa, inovasi tidak hanya 

sebatas terhadap metode pengajaran, tetapi juga melibatkan pendekatan pemasaran 

yang lebih menarik. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran pendidikan 

adalah seni menarik calon siswa dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan mereka. Dalam konteks ini, kepala sekolah perlu memahami psikologi 

orang tua sebagai pengambil keputusan utama dalam pendaftaran anak. 

Untuk menciptakan daya tarik, TK Tunas Bangsa perlu mengembangkan 

program-program pembelajaran yang unik, seperti kurikulum berbasis lingkungan 

yang mengajarkan siswa sejak dini tentang pentingnya pelestarian alam. Program 

ini tidak hanya akan menarik perhatian orang tua yang peduli dengan isu-isu 

lingkungan, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang berharga bagi anak-

anak. Hal ini juga sejalan dengan tren global di mana banyak sekolah beralih ke 

pendidikan berbasis STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics) yang mendorong siswa untuk kreatif dan berpikir kritis (Beers, 

2011). 

Melalui inovasi ini, kepala TK dapat menyelenggarakan kegiatan seperti 

lomba desain kebun sekolah atau proyek penelitian kecil yang melibatkan keluarga. 

Kegiatan tersebut dapat meningkatkan partisipasi orang tua dan memberi mereka 

kesempatan untuk melihat langsung potensi sekolah. Misalnya, studi oleh Durlak 

et al. (2011) menunjukkan bahwa program keterlibatan orang tua yang efektif dapat 

meningkatkan hubungan antara rumah dan sekolah serta meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Selanjutnya, penting juga untuk melihat peran teknologi dalam inovasi 

rekrutmen. Penggunaan platform online untuk pendaftaran siswa baru tidak hanya 

memudahkan proses, tetapi juga meningkatkan aksesibilitas bagi orang tua. Studi 

oleh Marsh dan Hattie (2002) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dan siswa. Dengan 

demikian, TK Tunas Bangsa harus mempertimbangkan untuk mengembangkan 
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sistem pendaftaran online yang user-friendly, sehingga orang tua dapat 

mendaftarkan anak-anak mereka kapan saja dan dari mana saja. 

Dalam hal ini, kepala TK sebagai pemimpin perlu berani mengambil risiko 

dan mengadopsi pendekatan yang lebih dinamis dan responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Dengan melibatkan semua stakeholder dalam proses rekrutmen dan 

terus berinovasi, TK Tunas Bangsa diharapkan dapat mencapai peningkatan jumlah 

pendaftaran siswa baru yang signifikan dan menciptakan basis yang kuat untuk 

keberlanjutan di masa depan. 

C. Strategi Komunikasi dalam Meningkatkan Daya Tarik Sekolah 

Strategi komunikasi yang efektif merupakan elemen penting dalam 

membantu TK Tunas Bangsa menarik calon siswa baru. Dalam era informasi saat 

ini, bagaimana sebuah sekolah berkomunikasi dengan masyarakat bisa menentukan 

keberhasilan rekrutmen. Melalui berbagai saluran komunikasi, seperti website, 

media sosial, pamphlet, dan seminar, kepala sekolah dapat menyampaikan visi, 

misi, serta program unggulan sekolah kepada masyarakat. Berdasarkan data dari 

National School Public Relations Association (2019), sekolah yang memiliki 

strategi komunikasi yang jelas dan terarah cenderung memiliki angka pendaftaran 

yang lebih tinggi. 

Salah satu contoh nyata dari strategi komunikasi ini adalah mengadakan 

open house atau kunjungan langsung ke sekolah. Selama acara ini, orang tua dan 

calon siswa dapat melihat langsung fasilitas sekolah dan program belajar yang 

ditawarkan. Pengalaman langsung ini sangat berpengaruh pada keputusan orang tua 

dalam mendaftarkan anak mereka. Penelitian dari Baker dan Bess (2018) 

menunjukkan bahwa lebih dari 60% orang tua yang berpartisipasi dalam open house 

akhirnya mendaftarkan anak mereka di sekolah tersebut. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengalaman fisik dan sosial yang positif dapat membangun kepercayaan 

orang tua terhadap institusi pendidikan. 

Selain itu, penggunaan media sosial juga merupakan alat yang sangat kuat 

dalam meningkatkan daya tarik sekolah. Dengan menyebarkan konten berkualitas, 

seperti foto kegiatan belajar, video testimoni dari orang tua dan siswa, serta 

informasi relevan mengenai program pendidikan, TK Tunas Bangsa dapat 

membangun citra positif di mata masyarakat. Laporan oleh Lipman (2020) 
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menunjukkan bahwa 80% orang tua menggunakan media sosial untuk mendapatkan 

informasi tentang sekolah sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu, kepala 

TK perlu aktif dalam mengelola dan mendukung konten di kanal media sosial 

sekolah. 

Sebagai bagian dari strategi komunikasi, kolaborasi dengan komunitas 

setempat juga dapat membantu meningkatkan outreach. Mengadakan seminar, 

workshop, atau diskusi panel yang melibatkan tokoh masyarakat lokal dapat 

menarik perhatian lebih banyak orang tua untuk mengunjungi dan 

mempertimbangkan TK Tunas Bangsa sebagai pilihan pendidikan untuk anak 

mereka. Inisiatif ini tidak hanya akan memperluas jaringan tetapi juga memperkuat 

reputasi sekolah di mata masyarakat luas. Menurut penelitian oleh Epstein (2018), 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan anak dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitif suatu sekolah. 

Dengan berbagai strategi komunikasi yang tepat dan terukur, TK Tunas 

Bangsa diharapkan dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik sebagai lembaga 

pendidikan yang berkualitas. Melalui komunikasi yang efektif, kepala sekolah tidak 

hanya dapat menarik calon siswa baru tetapi juga membangun hubungan yang 

langgeng dengan orang tua dan masyarakat, yang sangat kontributif bagi 

keberhasilan pendidikan di masa depan. 

D. Evaluasi dan Umpan Balik dalam Proses Rekrutmen 

Setelah menerapkan berbagai strategi dalam rekrutmen siswa baru, penting 

bagi kepala TK untuk melakukan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas 

proses tersebut. Evaluasi ini tidak hanya mencakup analisis data pendaftaran, tetapi 

juga melibatkan umpan balik dari berbagai pihak, termasuk orang tua, siswa, dan 

staf pengajar. Menurut Donelly (2018), evaluasi yang komprehensif dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang kelebihan dan kekurangan dari 

strategi yang telah diterapkan. 

Salah satu cara untuk mendapatkan umpan balik adalah dengan 

menyelenggarakan survei untuk orang tua dan siswa setelah proses pendaftaran. 

Dengan mengetahui pengalaman mereka dan apa yang membuat mereka memilih 

TK Tunas Bangsa, kepala sekolah dapat menyesuaikan dan merumuskan strategi 

yang lebih efisien di masa depan. Survei ini bisa berupa pertanyaan terbuka maupun 
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tertutup, sehingga informasi yang diperoleh dapat memberikan gambaran jelas 

mengenai persepsi masyarakat terhadap sekolah (Smith & Lewis, 2020). 

Selain itu, penting untuk melakukan analisis terhadap data pendaftaran, 

seperti jumlah pendaftar dan demografi mereka. Data ini bisa memberikan 

gambaran apakah strategi komunikasi dan pemasaran yang diterapkan sudah tepat 

sasaran. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa banyak orang tua dari daerah 

tertentu tidak mendaftar, maka pihak kepala sekolah perlu mengevaluasi 

pendekatan yang digunakan untuk menjangkau mereka. Melalui analisis data 

tersebut, kepala sekolah dapat mengambil langkah-langkah yang lebih informatif 

untuk meningkatkan partisipasi mereka (Hargreaves, 2017). 

Umpan balik juga bisa didapat dari staf pengajar yang terlibat dalam proses 

rekrutmen. Diskusi mendalam dengan guru-guru tentang interaksi mereka dengan 

orang tua dan karakteristik calon siswa baru dapat memberikan perspektif tambahan 

tentang apa yang efektif dan apa yang perlu ditingkatkan. Pendekatan kolaboratif 

ini akan memperkuat rasa memiliki di antara staf dan meningkatkan komitmen 

mereka terhadap visi sekolah.  

Dengan melakukan evaluasi dan mendapatkan umpan balik yang 

berkesinambungan, TK Tunas Bangsa dapat terus menerus memperbaiki proses 

rekrutmen siswa baru. Ini sangat penting untuk memastikan bahwa sekolah tetap 

relevan dan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat serta menarik calon siswa baru 

setiap tahun. 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dari pembahasan ini menunjukkan pentingnya kepemimpinan 

kreatif kepala TK dalam proses rekrutmen siswa baru, terutama di TK Tunas 

Bangsa, Kecamatan Katibung, Lampung Selatan. Melalui penerapan strategi 

inovatif, penggunaan teknologi, dan komunikasi yang efektif, kepala sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang menarik bagi calon siswa dan orang tua. Hasil yang 

diharapkan adalah peningkatan jumlah siswa baru yang terdaftar dan menciptakan 

reputasi yang baik untuk sekolah di masyarakat. 

Rekomendasi untuk kepala TK Tunas Bangsa adalah untuk terus 

berinvestasi dalam pelatihan dan pengembangan keterampilan kepemimpinan 
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kreatif. Mengikuti seminar dan workshop mengenai inovasi pendidikan dan strategi 

komunikasi dapat membantu mereka tetap update dengan perkembangan terkini 

dalam dunia pendidikan. Selain itu, penting untuk selalu melakukan evaluasi dari 

setiap strategi yang diterapkan dan bersikap adaptif terhadap perubahan yang terjadi 

di lingkungan. 

Akhirnya, pemanfaatan teknologi dalam proses rekrutmen perlu 

ditingkatkan untuk memastikan TK Tunas Bangsa tetap relevan dan mudah diakses 

oleh masyarakat. Dengan membangun sistem pendaftaran online yang efisien, 

sekolah dapat menjangkau lebih banyak orang tua dan memudahkan mereka dalam 

mendaftarkan anak-anak mereka. Dengan demikian, sekolah akan lebih siap 

menghadapi tantangan di masa mendatang dan terus berkembang sebagai lembaga 

pendidikan yang berkualitas. 
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